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ABSTRAK 

Usaha mikro kerupuk udang “Dapur Bu Yati” di Kelurahan Rungkut Kidul, 

Kecamatan Rungkut, Kota Surabaya memiliki potensi sebagai penggerak ekonomi 

lokal, namun masih menghadapi kendala pada aspek produksi dan pemasaran. 

Proses produksi yang masih manual menyebabkan efisiensi rendah dan kualitas 

produk tidak konsisten, sementara pemasaran masih bersifat konvensional tanpa 

dukungan manajemen usaha dan teknologi digital. Kegiatan pengabdian kepada 

masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan kapasitas produksi dan pemasaran 

usaha mikro kerupuk melalui penerapan teknologi tepat guna, penguatan 

manajemen usaha, serta digitalisasi pemasaran. Metode pelaksanaan menggunakan 

pendekatan partisipatif yang meliputi tahap sosialisasi, pelatihan, penerapan 

teknologi, pendampingan, dan evaluasi. Hasil kegiatan menunjukkan peningkatan 

efisiensi produksi lebih dari 30%, peningkatan volume produksi sebesar 25–40%, 

tersusunnya pembukuan usaha sederhana, serta terbentuknya akun media sosial dan 

toko daring yang aktif. Kegiatan ini juga melibatkan mahasiswa sebagai bagian dari 

implementasi Merdeka Belajar Kampus Merdeka (MBKM). Program pengabdian 

ini berkontribusi dalam meningkatkan daya saing UMKM kerupuk lokal dan 

mendukung kemandirian ekonomi masyarakat secara berkelanjutan. 

 

Kata kunci: Usaha Mikro; Inovasi Produksi; Pemasaran Digital; Kerupuk Lokal; 

Pemberdayaan Masyarakat 

 

A. PENDAHULUAN 

Usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM) merupakan tulang punggung 

perekonomian nasional yang berperan penting dalam menciptakan lapangan kerja 

dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Di sektor pangan, UMKM berbasis 

produk tradisional seperti kerupuk memiliki peluang besar untuk berkembang 

karena didukung oleh ketersediaan bahan baku lokal dan permintaan pasar yang 

relatif stabil. 

Kelurahan Rungkut Kidul, Kecamatan Rungkut, Kota Surabaya merupakan 

salah satu wilayah dengan potensi ekonomi lokal berupa usaha kerupuk rumahan. 
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Salah satu pelaku usaha di wilayah ini adalah UMKM kerupuk udang “Dapur Bu 

Yati” yang telah beroperasi lebih dari lima tahun dan menjadi sumber penghasilan 

tambahan bagi keluarga serta kelompok ibu rumah tangga. Produk kerupuk yang 

dihasilkan berbahan dasar tapioka dan udang dengan cita rasa khas lokal. 

Namun demikian, berdasarkan observasi lapangan dan wawancara dengan 

mitra pada Juli 2025, ditemukan berbagai permasalahan yang menghambat 

perkembangan usaha. Dari sisi produksi, proses pengadukan adonan dan 

pemotongan masih dilakukan secara manual sehingga membutuhkan waktu lama 

dan menghasilkan produk dengan ukuran serta kerenyahan yang tidak seragam. 

Keterbatasan alat produksi juga menyebabkan kapasitas produksi belum dapat 

ditingkatkan secara optimal. Dari sisi pemasaran, produk masih dijual secara curah 

tanpa merek dan kemasan yang menarik, serta hanya dipasarkan melalui warung 

sekitar. Selain itu, mitra belum memiliki pencatatan keuangan yang tertib dan 

belum memanfaatkan pemasaran digital. 

Padahal secara geografis, Kelurahan Rungkut Kidul memiliki akses yang 

cukup baik dan dekat dengan pusat Kota Surabaya, sehingga peluang pemasaran 

produk sangat terbuka. Keterbatasan literasi manajemen usaha dan pemasaran 

digital menjadi kendala utama yang perlu diatasi. Oleh karena itu, kegiatan 

pengabdian kepada masyarakat ini difokuskan pada inovasi produksi dan 

pemasaran guna meningkatkan kapasitas usaha mikro kerupuk. 

Kegiatan ini juga sejalan dengan program Merdeka Belajar Kampus Merdeka 

(MBKM) dan mendukung Indikator Kinerja Utama (IKU) perguruan tinggi, 

khususnya keterlibatan dosen dan mahasiswa dalam kegiatan di luar kampus serta 

pemanfaatan hasil tridharma untuk masyarakat. 

 

B. METODE PELAKSANAAN 

Metode pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini 

menggunakan pendekatan partisipatif, yaitu melibatkan mitra secara aktif sejak 

tahap perencanaan hingga evaluasi. Kegiatan dilaksanakan selama tiga bulan 

dengan tahapan sebagai berikut. 

Sosialisasi 

Tahap sosialisasi dilakukan melalui pertemuan tatap muka dengan mitra 

UMKM Dapur Bu Yati. Sosialisasi bertujuan untuk menyampaikan tujuan, 

manfaat, dan tahapan kegiatan, sekaligus menggali kebutuhan dan kesiapan mitra. 

Pada tahap ini juga disepakati jadwal pelaksanaan dan pembagian peran antara tim 

pengusul dan mitra. 

Pelatihan 

Pelatihan dilaksanakan dalam tiga bidang utama, yaitu produksi, manajemen 

usaha, dan pemasaran digital. Pelatihan produksi mencakup teknik pengolahan 

kerupuk yang higienis, penggunaan alat bantu produksi, dan penyusunan standar 

operasional prosedur (SOP). Pelatihan manajemen usaha meliputi pencatatan 

keuangan sederhana, pengelolaan stok, dan perencanaan usaha. Pelatihan 

pemasaran digital difokuskan pada pembuatan akun media sosial usaha, strategi 

konten promosi, dan pengenalan marketplace. 



ABDI MASSA: Jurnal Pengabdian Nasional Vol. 06, No.01, Tahun (2026)  

 

46 
 

Penerapan Teknologi Tepat Guna 

Teknologi tepat guna yang diterapkan berupa mesin pengaduk bahan dengan 

kapasitas 5 kg. Alat ini digunakan untuk meningkatkan efisiensi dan konsistensi 

proses pencampuran adonan. Selain itu, mitra juga didampingi dalam penggunaan 

template pembukuan sederhana dan pembuatan toko daring di marketplace. 

Pendampingan dan Evaluasi 

Pendampingan dilakukan secara intensif untuk memastikan mitra mampu 

mengoperasikan alat, menerapkan SOP produksi, melakukan pencatatan keuangan, 

dan mengelola pemasaran digital. Evaluasi dilakukan pada pertengahan dan akhir 

program dengan mengukur capaian indikator produksi, manajemen, dan 

pemasaran. 

 

C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil pelaksanaan kegiatan menunjukkan adanya peningkatan signifikan 

pada aspek produksi. Penggunaan mesin pengaduk bahan mampu menurunkan 

waktu produksi lebih dari 30% dan meningkatkan volume produksi sebesar 25–

40%. Produk kerupuk yang dihasilkan juga lebih konsisten dari segi ukuran, tekstur, 

dan kerenyahan. 

Pada aspek manajemen usaha, mitra telah mampu melakukan pencatatan 

keuangan sederhana secara rutin. Pembukuan ini membantu mitra dalam memantau 

arus kas, mengevaluasi keuntungan, dan merencanakan pengembangan usaha. Dari 

sisi pemasaran, mitra telah memiliki akun media sosial dan toko daring yang aktif, 

serta mulai menerima pesanan melalui platform digital. 

Keterlibatan mahasiswa dalam kegiatan ini memberikan manfaat ganda, yaitu 

sebagai sarana pembelajaran kontekstual dan sebagai agen pendamping digitalisasi 

usaha. Temuan ini sejalan dengan hasil penelitian sebelumnya yang menunjukkan 

bahwa penerapan teknologi tepat guna dan pemasaran digital mampu meningkatkan 

daya saing UMKM. 

 

D. KESIMPULAN 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini berhasil meningkatkan kapasitas 

produksi dan pemasaran usaha mikro kerupuk Dapur Bu Yati di Kota Surabaya. 

Penerapan teknologi tepat guna, penguatan manajemen usaha, dan digitalisasi 

pemasaran terbukti mampu meningkatkan efisiensi produksi, kualitas produk, serta 

jangkauan pasar. Program ini juga mendukung implementasi MBKM dan 

pencapaian IKU perguruan tinggi. Keberlanjutan program diharapkan dapat terjaga 

melalui pendampingan lanjutan dan sinergi dengan pemangku kepentingan terkait. 
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